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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Mengenai Cafe 

2.1.1.1 Sejarah dan Definisi Café   

 lCafé merupakan sebuah istilah lyang berasall dari bahasal Perancis yangl artinya 

kopi. lHal inil merupakan kebiasaan lorang llokal Prancis yang sering menyebutl kedai 

kopil denganl istilah lcafé. Prancis memangl sangat dikenall dengan negara lcafé, klarena 

perkembanganl café disana sanlgat cepat dan banyakl sekali cafél yang tersebar lulas 

hampir seluruh Prancis.  

 Café atau caffe shop atau yang di kenal sebagai kedai kopi berasal dari Turki. 

Coffee shop pertama kali berdiri di Constantinopel di Turki (Istanbul) pada tahun 1475. 

Pada awalnya coffee shop hanya menjual minuman kopi. 

 Café adalah restoran kecil yang berada di luar hotel, café memiliki pilihan 

makanan dan minuman yang terbatas, dan tidak menjual minuman berakohol, namun 

menyediakan minuman soft drink, teh, kopi, cemilan, cake dan lainnya (Budiningsih, 

2009:51). Secara Harfiah café adalah minuman (kopi) dan berubah menjadi sebuah 

tempat yang menyediakan berbagai macam minuman yang bukan hanya kopi saja 

namun juga menyediakan berbagai jenis minuman yang sudah tertera dalam menu. 

 Secara umum café merupakan tempat yang nyaman untuk berbincang dengan 

santai, dimana para pengunjung dapat datang dengan memesan makanan dan minuman 
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yang telah disediakan oleh café tersebut. Dari sisi budaya, café telah tersebar luas untuk 

menjadi sebuah tempat interaksi sosial dimana orang-orang dapat berkumpul, 

berbincang, menulis, membaca, mengerjakan pekerjaannya, atau hanya sekedar 

mengisi waktu saja. 

2.1.1.2 Fungsi dan Tujuan Café  

Menurut Menurut daril sejarah yangl sudah ada fungsil dari cafél memang telahl 

berubah dengan mengikutil jaman, yangl dulu hanya sebagail kedai kopi yangl hanya 

menawarkan kopil saja, kinil memiliki fungsil yang lebihl luas. Hall tersebut dapatl kita 

lihatl dari desainl-desain bangunanl café padal saat lini, selain konsepl café dibuatl dengan 

nyaman, café jugal dibuat semenarikl mungkin agar dapat menarik konsumen. Sebagianl 

fungsi cafél sebagai berikut:  

- Sebagai tempatl yang nyamanl untuk menikmatil makanan danl minuman 

- Sebagail tempat untukl melepas rasa penatl setelah bekerja seharianl 

- Sebaggai tempatl untuk berbincangl dengan temanl 

- Sebagail tempat untuk meetingl dengan rekanl kerja diluarl jam lkerja. 

- Sebagai tempat untuk saling membantu  

- Sebagai lahan untuk menjalin pertemana 

- Sebagai ‘Rumah’ untuk bersenang-senang 

 Tujuanl operasional café adalahl untuk mencaril keuntungan danl membuat puasl 

para konsumennyal agar lebih releks. Berdasarkan aspekl dasar lkeberadaan, café 

memiliki tujuanl sebagai lberikut: 



21 
 

- lPerdagangan. Café berfungsi sebagail jasa penjualanl dan pelayananl kepada 

pelangganl dari jenisl produknya 

- lKeuangan. Café menjaga kelancaranl dari berlangsungnyal kegiatan merupakanl 

perputaran daril biaya penanamanl modal. 

- lKedudukan. Pengoperasian café yangl utama adalahl menyajikan berbagail jenis 

makananl dan penampilanl suasana ruangl café. 

lKepraktisan. Café dalam penyusunannyal menarik lperhatian, penyajian danl 

pelayanan daril jenis usahal tersebut diharapkanl dapat memberikan lkepuasan. 

2.1.1.3 Jenis-jenis Café  

 Restol atau restoranl dikelompokkan menjadil beberapa jenisl menurut kegiatanl 

dan makananl atau minumanl yang disajikanl (Indryana, 2006:2003) 

● lA’la Cartel Restaurant: merupakanl restoran yangl mendapatkan izinl penuh 

untukl mejual makanan yang lengkapl dengan banyakl variasi dimanal tamu 

bebasl memilih sendiril makanan yangl mereka linginkan. Tsetiap makanan dil 

dalam restoranl ini memilikil harga lsendiri. 

● Tablel D’hotel Restaurant: suatul restoran yangl khusus menjuall menu tablel 

d’hotel, merupakan suatu susunanl menu yangl lengkap (daril hidangan pembukal 

sampai penutupl) dan ltertentu, dengan hargal yang telahl ditentukan lpula. 

● Caffe lshop: merupakan tempatl makan danl minum yangl menyuguhkan suasanal 

santai tanpal aturan yangl mengikat danl biasanya menyuguhkanl racikan kopil 

sebagai menul special diluarl makanan kecill atau makanan siapl saji. 
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● lCafetaria: suatu restoran kecill yang mengutamakanl penjualan cake (kuel-kue), 

sandwichl (roti isi), kopi danl teh. Pilihanl makanannya terbatasl dan tidakl 

menjual makanan yang lberalkohol. 

lCafé: tempat untukl makan danl minum sajianl cepat sajil dan menyuguhkanl suasana 

santail atau tidakl resmi. 

2.1.1.4 Sistem Penyajian Café  

 Banyakl cara penyajianl makanan danl minuman yangl umum diimplementasikan 

untukl café, sepertil berikut: 

-Self Service 

 Cara penyajiannnya dengan para konsumen cafél melakukan pelayananl untuk 

dirinyal sendiri. Konsumen yang datangl ke cafél bisa langsungl mengambil makananl 

dan minumanl yang telahl disediakan, kemudianl membawanya ke kasirl untuk dihitungl 

untuk dapat melakukan pembayaran, setelah itu konsumen dapat memilih tempat l 

duduk denganl membawa makananl dan minuman yangl telah di pilih dan di bayar tadi. 

-Waiterl Service tol Table  

 Penyajianl dari seorangl waiter/waitressl yang akan melayanil konsumen yang 

datang dan sudah dudukl lalu memberikan daftarl menu yangl tersedia. Konsumen dapat 

memesanl makanan danl minuman langsungl di tempatl duduk, begitul juga denganl 

pembayarannya, penyajian inil terlihat sangatl formal. 

-Customer Servicel  
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 Penyajianl seperti inil konsumen akan langsungl ke konter untukl memesan danl 

apabila pesanannyal telah lsiap, maka makananl dan minumanl yang telahl dipesan tadil 

akan diletakkan kebagian konter tadi. Konsep penyajian ini l terbilang sangatl praktris, 

menghemat tenagal dan waktul bagi pelakul bisnis. Penyajian ini juga yang sering 

digunakan pada café saat ini. 

2.1.1.5 Sistem Interior  

Memiliki hubunganl yang kuatl antara tingkatl pencahayaan denganl respon 

emosil individu danl perilaku mendatangil atau menjauhil suatu ltempat. Ryu &l Jang 

(2007l) mengatakan bahwa pencahayaanl dapat menjadil salah satul aspek yangl paling 

berpengaruhl dalam sebuahl restoran, kafe, dan tempat lainnya, terlebihl untuk restoranl 

yang menengah kel atas. Pencahayaanl yang warml (hangat), welcomel (teduh), danl 

comfortable (nyamanl) bagi matal konsumen akanl menimbulkan persepsil bahwa 

restoranl atau tempat tersebut memilikil pelayanan yangl baik sertal memiliki hargal yang 

relatifl tinggi. 

1. Pencahayaan pada café 

Pencahayaan ada 2 jenis yakni pencahayaan alami dan buatan. 

a. Pencahayaan alami dibagi menjadi dua: 

- Sunlight yaitu Cahaya matahari langsung. 

- Daylight yaitu Cahaya mahatari yang tidak langsung. Cahayal jenis inil 

umumnya lebihl disukai pada café atau restoran karenal tidak terlalul 

menimbulkan silaul dan radiasil panas yangl tinggi. (httpl://fisbang.tfl.itb.acl.id/ 

[februaril 2012]) (tulis jurnalnya) 
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b. Pencahayaanl buatan dibagil menjadi ldua: 

- Pencahayaanl umum (generall lighting), pencahayaanl ini diterapkan padal suatu 

ruanganl untuk memberikanl Cahaya standarl yang memilikil rata-ratal di tiap 

luasan ruanganl pada café. 

- Pencahayaanl khusus (speciall lighting), pencahayaanl ini pada café difungsikan 

untukl hal yangl lebih lspesifik. Pencahayaan khususl pertimbangannya adalahl 

sebagai mengekspos lsesuatu, membuat suatul suasana, danl lebih 

mengutamakanl aspek lestetika.  

2. Penghawaanl café  

Tujuanl dari pengendalianl udara adalahl memberikan suhul kepada penghunil yang 

sehatl serta kondisil dimana suhu danl suasana yangl nyaman, dapatl dicapai denganl 

mengolah danl mendistribusikan udaral yang sejuk keseluruh bangunanl cafe, sesuai 

keadaanl manusia yangl memiliki pertahananl mekanisme alamil yang terusl-menerus 

untukl mempertahankan keseimbanganl antara pembangkitl panas denganl pembuangan 

panasl bekas. (Pramanal Pramudya, l1983:418).  

A. Penghawaanl alami  

Sisteml penghawaan alamil digunakan denganl prinsip memasukkanl udara 

bersihl melalui lubangl ventilasi sehinggal terjadi sirkulasil udara keluar 

lmasuk. 

B. Penghawaanl buatan  

Penghawaanl buatan digunakanl untuk dapat memberikanl kelembaban udaral 

dan suhul yang memenuhil syarat suatul ruang. 
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Penghawaanl buatan menggunakanl Exhaust fun danl air lconditioning. (Silvy, 

l1993:23). 

2.1.1.6 Unsur Pembentuk Ruang  

Untuk dapat mendesain lantai café yangl sesuai. Hall yang menjadil dasar 

pertimbangannyal adalah: 

● Layout  

● Bentukl ruangan  

● Sebagail penunjang aktivitasl makan danl minum 

● Bentukl ruangan  

● Ketinggianl lantai terhadapl dinding dapatl menciptakan suasana padal 

ruang, stagel memiliki ketinggianl khusus sehinggal tamu akan merasal 

nyaman ketikal melihat lpertunjukan. 

● Efiensi penggunaanl pada bahan  

● Bahanl yang tidak mudahl rusak, sehingga tahanl terhadap bebanl dan 

lgesekan. 

● Mudahl untuk dibersihkan danl dirawat. 

● Polal lantai padal café untuk pertegas perbedaanl daerah-derah sirkulasil dan 

daerahl makan, daerahl pelayanan danl daerah kosongl yang harusl disediakan 

untukl tempat pertunjukkan (hiburanl). 

Untukl dapat mendesainl dinding pada café yangl sesuai, makal ada hal dasar yangl 

perlu dipertimabkan adalah: 

● Layout dan pola lantai  
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● Potensi luar ruangan 

● Fungsi ruang sebagai area makan dan minum  

● Pemakaianl dinding untukl dapat memisahkan antaral area makanl dan 

dengan daerahl-daerah lservice. 

● Pemakaianl dinding transparantl untuk memisahkanl antara areal makan 

denganl potensi lluar. 

CeilinglCeilingl merupakan langit-langitl mempunyai fungsil disamping sebagail 

penutup lruang, juga dimanfaatkanl guna pengaturanl udara dan ventilasil panas (Ernsl 

Neufert, l1989:93). Selainl itu ceilingl untuk café juga dapatl diolah denganl estetis untukl 

mendapatkan suasana atau atmosfer yangl diharapkan. 

Ambience merupakan seseuatu yangl mengelilingi ataul mencakup karenal berkaitan 

denganl lingkungan sekitar (lBlanchard, 2005). Sedangkan menurutl Ryu &l Jang (2007l) 

dan Khanl (2006) mendefinisikanl ambience sebagail kondisi suasanal sekitar yang 

mengacul pada latarl belakang yangl tidak terwujud danl lebih cenderung memberikan 

pengaruh kepada pancal indera lnonvisual. Ambience mencakup banyak elemenl yang 

dianggapl sebagai karakteristikl latar belakangl lingkungan fisikl sekitar, contoh kecil 

nya adalah suhu yang membuat nyaman atau sejuk, music yang membuat senang, 

kebisingan yangl rendah, danl pencahayaan yangl cukup (Arifin etl al., 2010l). 

2.1.1.7 Lingkungan Fisik 

 Mudiel dan Pirriel (2006) mengutipl pendapat Bitnerl (1992) Servicescapel 

memiliki dimensil kunci yangl terdiri atasl kondisi lingkunganl (ambient conditionsl), 

ruang danl fungsi (spacel and functionalityl), dan penggunaanl tanda-ltanda, symbol danl 
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artefak (thel use ofl signs, lsymbols, and artefaksl). Kondisi lingkunganl dapat 

mempengaruhil perasaan konsumenl yang signifikanl dalam menciptakanl perilaku 

konsumenl yang sesuail dengan harapanl produsen, kondisil lingkungan terdiril 

pencahayaan, musi, lwarna, suhu ludara, dan laroma. Konsumen tidak hanya datang 

untuk makan dan minuman namun juga memandang lingkunganl sekitar sebagai salahl 

satu dimensil yang mempengaruhil keseluruhan limpresi, secara independent maupunl 

dengan interaksinyal dengan variable llain, lingkungan fisikl juga menjadil karakteristik 

suatul perusahaan danl dapat membantul para konsumen agar dapatl membedakan antaral 

satu café denganl café lainnya (Yazid, l2001; Countryman &l Jang, 2006l).  

 Layout adalahl tatanan secaral fisik daril suatu terminall kerja besertal peralatan 

danl perlenkapan yang mengacul kepada prosesl produksi danl meerupakan pngaturan 

letak daril sumber-sumberl yang digunakanl dalam prosesl produksi, yangl akan 

mengaturl arus materia, produktivitasl dan hubunganl antar – lmanusia. Layout atau tata 

letakl salah satul yang memilikil pengaruh padal impresi lkonsumen, kesenangan danl 

kemauan untukl datang kembali kel tempat tersebut, selainl itu suatu tempat jugal harus 

memastikanl bahwa tatal letak ruangl dapat sesuai danl nyaman untukl konsumen (Ryul 

& lJang, 2008). Layoutl yang efektifl adalah yangl dapat memberikan kemudahan padal 

akses masukl dan lkeluar, Ryu &l Jang (2008l).  

 Estetikal fasilitas dapat didefinisikanl sebagai nilail estetika ataul keindahan padal 

suatu fasilitas terkaitl atau keindahan dari segi lingkungan fisik sekitar pada café yang 

terkini, sebagai fungsi arsitektur, desainl interior danl dekorasi, yangl berkontribusi padal 

service scapel dan padal daya tarikl suatu tempat (Ryu &l Jang,2007l,2008). Dayal tarik 
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estetikal memiliki beberappa faktor sepertil lingkungan eksternall sekitar, desainl 

arsitektur, papanl nama, danl elemen fisikl lainnya yangl dapat dilihat olehl konsumen 

(dan dapat mengevaluasil kualitas estetikal) pada lingkunganl fisik sebuahl fasilitas danl 

ini adalahl merupakan suatu hal yangl penting karenal estetika dapat mempengaruhil 

keseluruhan suasanal pada sebuahl fasilitas (Wakefieldl & lBlodgett, 1994). Estetikal 

fasilitas jugal mencakup seperti lukisanl atau gambar, ldekorasi, tanaman atau lbunga, 

warna danl furniture, yang semuanya merupakanl elemen estetikal sehingga 

menciptakan estetikal yang dapat menarik konsumen (Ryu & Jang,2008). 

2.1.1.8 Undang-Undang Mengenai Café atau Restoran 

2.1.1.8.1  Peraturan Pendirian Café  

 Sebelum memulai ke bisnis yang fokus pada café, sebaiknya mengetahui l 

syarat-syaratl yang diperlukanl untuk mendapatkanl izin lresmi. Untuk izinl usaha berupal 

restoran ataupun lkafe, izin usahal dari pemerintahl berupa Tandal Daftar Usahal 

Pariwisata (TDUPl) yang diaturl dalam Permenper Nomorl 10 tahunl 2018. Membuatl 

TDUP, adal beberapa dokumenl yang wajibl dipersiapkan oleh pelakul usaha, lyakni: 

● Aktal pendirian danl SK Menteril  

● Kartul identitas pemilikl usaha 

● Suratl Izin Gangguanl  

● Suratl Keterangan Domisilil (SKD)  

● Suratl Pernyataan  
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2.1.1.8.2  Undang-Undang Standar Usaha Restoran  

 Menimbang dengan seiringl perkembangan pesatl usaha restoranl yang 

merupakanl salah satul jenis usahal penyediaan makananl dan lminuman, dan dalaml 

rangka peningkatanl mutu lproduk, pelayanan danl pengelolaan sertal daya saingl usaha 

lrestoran, maka penyelanggaraan usahal restoran wajibl memenuhi standarl usaha; 

1. Undangl-undang nomorl 39 Tahunl 2008 tentangl Kementerian Negaral 

(Lembaga Negara Republikl Indonesia Tahunl 2008 Nomorl 166, Tambahanl 

lembaran Negaral Republik Indonesial Nomor l4916); 

2. Undangl-Undang Nomorl 10 Tahunl 2009 tentangl Kepariwisataan (Lembaranl 

Negara Republikl Indonesia Tahunl 2009 Nomorl 11, Tambahanl Lembaran 

Negaral Republik Indonesial Nomor 4966l); 

3. Peraturanl Pemerintah Nomorl 52 Tahunl 2012 tentangl Sertifikasi Kompetensil 

dan Sertifikasil Usaha dil Bidang Pariwisatal (Lembaran Negaral Republik 

Indonesial Tahun 2012l Nomor l105, Tambahan Lembaranl Negara Republikl 

Indonesia Nomorl 5311); 

4. Peraturanl Menteri Kebudayaanl dan Pariwisatal Nomor 

lPM.87/HK.501l/MKP/2010l tentang Tatal Cara Pendaftaranl Usaha Jasa 

Makanan danl Minuman; 

5. Peraturanl Menteri Pariwisatal dan Ekonomil Kreatif Nomorl 1 Tahunl 2014 

tentangl Penyelenggaraan Sertifikasil Usaha Pariwisatal sebagaimana telahl 

diubah terakhirl dengan Peraturanl Menteri Pariwisatal dan Ekonomil Kreatif 

Nomorl 7 Tahunl 2014 tentangl Perubahan Atasl Peraturan Menteril Pariwisata 
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danl Ekonomi Kreatifl Nomor 1l Tahun 2014l tentang Penyelenggaraanl 

Sertifikasi Usaaha lPariwisata; 

Pada BABl III mengenai sertifikatl dan sertifikasil usaha restoranl bagian kesatul 

umum pasall 6; 

1. Setiapl usaha lrestoran, wajib memilikil sertifikat usahal restoran danl 

melaksanakan sertfikasi usahal restoran, berdasarkanl persyaratan danl ketentuan 

sebagaimanal diatur dalaml Peraturan Menteril ini. 

2. Dalaml hal menyangkutl usaha lmikro, usaha lkecil, usaha menengahl dan 

koperasil di bidangl usaha lrestoran, kementerian danl/atau pemerintahl daerah 

dapatl memberikan danl/atau mencarikanl dukungan ladministrasi, kelembagaan 

danl pendanaan yangl bersifat lkhusus, untuk keperluanl kemudahan dalaml 

rangka penerbiatan sertifikatl usaha restoranl dan/ataul pelaksanaan prosesl 

sertikasi usaha lrestoran.  

Pasal l7; 

1. Sertifikasil usaha restoranl sebagaimana dimaksudl dalam pasall 6 dilaksanakanl 

dengan mengacul pada standarl usaha lrestoran, sebagaimana tercantuml dalam 

lampiranl yang merupakanl bagian tidakl terpisahkan daril Peraturan Menteril ini. 

2. Standarl usaha restoranl sebagaimana dimaksudl pada ayatl (1) memuatl 

persyaratan minimall dan pendoman menyangkutl usaha lrestoran, yang meliputil 

aspek lproduk, aspek pelayananl dan aspekl pengelolaan.  
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2.2 Tinjauan Khusus  

2.2.1 Interaksi Pelanggan-Pelayan  

 Berdasarkan dari sudut pandang pelanggan, interaksil antara pelangganl-pelayan 

memberikan kesanl yang ditimbulkanl terhadap sebuahl jasa. Pelangganl yang datangl 

mendapatkan gambaranl sekilas mengenail kualitas jasal organisasi. Interaksil 

pelanggan-pelayanl merupakan salahl satu yang dapat pengaruhl besar terhadap 

pembentukanl kesan awall dari perusahaanl atau organisasi jasal secara keseluruhanl 

ketika pelangganl pertama kalil datang yang menyediakan jasa. Menurutl Fandy 

Tjiptonol (2011:184l), interaksi pelangganl-pelayan dikelompokkanl menjadi tigal 

macam lyaitu: 

1. Remotel encounters 

Dalaml remote lencounters, service encounterl berlangsung tanpal kontak 

langsungl dengan karyawanl atau pelayan. Contohnyaa mesin lATM. 

2. Phonel Encounter 

Mayoritasl interkasi ini dilakukan melaluil telephone, organisasil jasa 

yangl menggunakan phonel encounter adalah perusahaanl asuransi, 

ltelekomunikasi, dan layanan lpublik. 

3. Facel-to-facel encounters 

Interalsi yangl dilakukan padal face-tol-face encountersl adalah interaksil 

yang dilakukan secara langsungl antara karyawan danl pelanggan.  
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 Daril ketiga macaml interaksi antaral pelanggan danl pelayan yangl merupakan 

hall paling kompleksl adalah facel-to-facel encounters yangl sering digunakan untukl 

memahami isul-isu kualitasl jasa. Perilakul verbal maupun nonl-verbal merupakanl suatu 

hal yang pentingl untuk mempengaruhi lkualitas, demikian jugal tangibles cuesl (sebagai 

contohl seragam karyawanl dan symboll-symbol jasa berkualitasl melalui perilakunyal 

selama interaksil dengan penyedial jasa. (lTjiptono, 2011:184l). 

 Beberapal ahli yangl memberikan definisil mengenai interaksil pelanggan-

lpelayan, misalnya Suprenantl dan Solomonl mendefinisikan sebagai “the dyadic 

interaction between a customer and service”, dimanal pelanggan maupunl karyawan 

atau pelayan memiliki peranl yang harusl dimainkan yangl akan berpengaruhl terhadap 

kualitasl encounter ltersebut. Definisi yangl lebih lluas, dikemukakan olehl Shostack 

mencakupl semua aspekl dari perusahaanl jasa yangl memungkinkan interaksil dengan 

lpelanggan, aspek-aspekl itu lmeliputi: personal perusahaan, fasilitasl fisik, danl elemen-

elemenl visible llainnya. pengertian yangl dikemukakan oleh Shostackl tidak hanyal 

membatasi encounterl hanya padal interaksi interpersonall akan tetapil dapat terjadil 

tanpa adanyal keterlibatan elemenl manusia (Lovelockl),1992). 

 Pesatnyal pertumbuhan sektorl jasa terutama dalam bidang makanan dan 

minuman, konsumenl menjadi semakinl canggih dalaml mengevaluasi daril pengalaman 

pelayanan lkonsumsi. Oleh karenal itu, penyedial layanan memberikanl perhatian yangl 

lebih terhadap lingkunganl fisik yaitul servicescape, danl dampaknya padal kualitas 

pelayananl secara keseluruhan (Reimer &l Kuehn, 2005l). 
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2.2.2 Perilaku Konsumen  

 Perilakul konsumen menurutl Mangkunegara (2002l) merupakan suatu tindakan 

yangl dilakukan olehl seseorang yang berindividu, kelompok ataupun organisasil yang 

dapat berhubunganl dengan sebuah prosesl pengambilan keputusanl dalam 

lmendapatkan, menggunakan barangl ataupun jasa ekonomisl yang dipengaruhil oleh 

lingkungan sekitar. Sedangkan menurutl Winardi dalaml Sumarwan (2003l) definisi 

perilakul konsumen adalahl perilaku yangl ditunjukan oleh beberapa orangl yang ingin 

merencanakan, membelil dan menggunakanl barang – barangl ekonomi danl jasa. 

Perilakul konsumen jugal merupakan salah satu proses dinamis yangl mencakup 

perilakul konsumen lindividual, kelompok danl anggota masyarakatl yang terusl – 

menerus mengalamil perubahan (Peter & Olson, 2010). 

2.2.3 Emosi Konsumen  

 Menurutl Hawkins, etl al.(2007l) emosi konsumenl diidentifikasikan sebagail 

perasaan sukal atau tidakl suka terhadapl sesuatu yangl lebih lspesifik. Hawkins, etl 

al.(1994l) bahwa emosil konsumen merupakan sebagai perasaanl atau responl efektif 

terhadap situasil tertentu, lproduk, iklan danl sebagainya. Teoril yang lain juga 

menjelaskanl mengenai dimensil emosi konsumenl menurut lTunjungsari, et lal.(2016) 

menemukanl bahwa pengungkapanl perasaan seseorang dapat digambarkanl dalam tigal 

dimensi yaitul pleasure (kesenanganl), arousal (gairahl), dominance (dominasil). Jika 

menurut Linl (2004) emosil memiliki tiga dimensil seperti berikut: 

1. Kesenanganl (pleasure) mengacul pada tingkatl dimana individul merasakan 

lbaik, penuh lkegembiraan, bahagia yangl berkaitan denganl situasi ltersebut. 
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Kesenangan dapat diukurl dengan penilaianl reaksi lisanl ke lingkunganl 

(Bahagia ataul sedih, menyenangkanl atau tidakl menyenangkan, puasl atau tidakl 

puas, penuhl harapan ataul berputus lasa, dan santail atau bosanl). Konseptulisasi 

terhadap kesenanganl dikenal denganl pengeertian lebih lsuka, kegemaran atau 

perbuatanl positif. 

2. Gairahl (arousal) mengacul pada tingkatl dimana seseorangl merasakan lsiaga, 

digairahkan, ataul situasi laktif. Gairah secaral lisan dianggapl sebagai laporanl 

responden, sepertil pada saatl dirangsang, lditentang, atau diperlonggat 

(bergairahl atau ltenang, hiruk pikukl atau lsepi, gelisah atau gugupl atau percayal 

diri, matal terbuka ataul mengantuk). 

3. Dominasil (dominance) ditandail dengan laporanl responden yangl merasa 

dikendalikanl atau lmengendalikan, mempengaruhi ataul dipengaruhi, terkendalil 

atau ldiawasi, penting ataul dikagumi, dominanl atau bersikapl tunduk, danotomi 

ataul dipandu. 

 lSukma, , et lal.(2012) mengatakan bahwal dalam internall suatu suasanal ritel dari 

outlet ritell – toko, lobby, ataul kantor – dikodekanl langsung olehl para konsumenl dalam 

hall dua dimensil emosional – kesenanganl dan lgairah. Menurut Ryul & Jangl (2007) 

dominasil tidak memilikil pengaruh yangl signifikan padal pengaruh perilakul mendekat 

ataul menghindar seseorangl terhadap suatul objek, misalnyal seseorang yang akanl 

datang kembalil atau tidakl ke sebuahl restoran. Kesenanganl dan gairahl memadai untukl 

mewakili responl emosional ataul efektif orangl dalam setiapl situasi llingkungan.  
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2.2.4 Kelompok Pengunjung  

Menurutl Wilson danl Gilligan (2005l), metode segmentasil demografis palingl 

banyak digunakanl untuk membagil pasar kel dalam kelompokl – kelompok pembeli atau 

pengunjung yangl didasarkan padal satu ataul lebih variable. Variable – variable tersebutl 

adalah: 

1. Usial (Age)  

Kebutuhanl dan keinginanl konsumen berubahl sesuai denganl usia. Beberapal 

Perusahaan menggunakanl pendekatan yangl berbeda untukl memasarkan produkl 

pada usial yang lberbeda.  

2. Jenisl kelamin (genderl) 

Segmentasil jenis kelaminl sudah sejakl lama ldigunakan. Sekarang inil Perusahaan 

mulail mengembangkan produkl – produk yangl sesuai denganl kebutuhan masingl 

– masing jenisl kelamin. 

3. Pendapatanl (income) 

Untukl membeli barangl dan ljasa, konsumen menyesuaikanl dengan 

lpendapatannya.  

4. Pendidikanl (education) 

Tingkatl pendidikan yangl telah dicapail seseorang akanl mempengaruhi barangl 

dan jasal yang ldibelinya. 

5. Pekerjaanl (occupation) 
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Berbedanyal pekerjaan seseorangl akan mempengaruhil kebutuhan barangl dan 

jasal yang akanl dibelinya.  

6. Agamal (religion) 

Kebutuhanl dan keinginanl konsumen bisal berbeda sesuail dengan agamal yang 

ldianutnya. Kepercayaan ataul ajaran daril agama yangl diyakini menjadi anutan 

seseorangl menghindari sesuatul atau malahl sering membelil barang tersebutl 

untuk kebutuhannya. 

7. Ras (race) 

Ras seseorang berdasarkan kebudayaan yang ada dilingkungan sekitarnya. 

8. Kewarganegaraanl (nationality) 

Konsumenl dikelompokkan sesuail dengan statusl kewarganegaraannya. 

9. Ukuranl keluarga (familyl size) 

Diitung denganl banyaknya anggotal kelurga di dalaml rumah, kebutuhanl menjadi 

tidakl sama antaral satu sama denganl yang lainnya.  

10. Tahapanl dalam keluargal (family lifel-cycle) 

Sesuail dengan tahapanl yang dilaluinyal pada saatl ini, konsumenl membeli barangl 

sesuai denganl kebutuhannya.  

2.2.5 Ngopi Sebagai Gaya Hidup Masyarakat 

Secara teori, gaya hidup menggambarkan sebagai pola beraksi dan berinteraksi 

seseorang di lingkungannya. Secara umum gaya hidup bisa dilihat dengan seseorang 

dalam menghabiskan waktunya atau dengan melakukan aktivitas, apa yang dianggap 
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penting bagi seseorang minat dan apa yang dipikirkan seseorang dalam mengenai 

dirinya sendiri dan dunia di sekitaarnya (opini). Dengan singkat gaya hidup merupakan 

pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam aktivitas, minat dan pendapat atau 

opininya (Igiasi, 2017).  

2.2.6 Aktivitas Konsumen  

Aktivitasl Masyarakat saatl berada dil café sangat lberagam, berikut aktivitas 

yang dapat dilakukan di cafe: 

1. Aktivitas konsumsi di café  

Café padal hakiklatnya sebuah tempalt yang hadir untulk memenuhi kebutluhan 

konsumlsi untuk pengunjung dallam hal makanlan danl minuman. Dengan 

tingginlya rutinitals yang ada di masylarakat dalaml bekerja setialp harinya 

semlakin meningkatlkan gaya hidup klonsumtif dikalangan lmasyarakat. 

Makanyla café cenderungl lebih ramai ldi saat jaml – jam seblelum orangl bekerja, 

saat istlirahat siang paral pekerja lbahkan saat jlam – jam pulanlg kerja hingga 

malam hari.  

2. Aktivitas sosial di café  

Aktivitas sosial yang ada di café sudah menjadi umum, aktivitas ini terjadi 

karena ada nya interlaksi antara individlu – indivlidu yang beradal ldi café. 

Interaksil lantara pelayan café dan pengunjungl maupun interaksi sesame 

pengunjung yang ada di café. Biasanya interaksi antar pengunjung ini terjadi 

karena mereka sudah kenal satu sama lain. Tetapi tidak jarang pula yang lbelum 

diklenal ikut berinteralksi dalam percakalpan yanlg sedang terjadi.  
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3. Aktivitas kerja di café  

Aktivitas kerja umumnlya memang berlanlgsung di kantor latau tempat –l tempat 

kerja lainlnya. Namlun sekarang balnyak yang melakukanl urusan kanltor ke clafé, 

terkaldang ada beberlapa hal yang sulitl atau tidakl bisa diselesailkan di ballik meja 

– mleja lkantor, maka café sering kali menjadi solusil unltuk dapat menyelelsaikan 

yang beluml terselesaikaln. Kantor terlkadang menghadirkaln nuansa kakul dalam 

suatu hublungan sosial dli tempat kerlja. Karena fasilitas – fasilitas yang ada pada 

café untuk saalt ini mulai melnunjang akltivitas kerja selseorang saat berada di 

café. Tidlak sedikit yanlg menyediakan falsilitas wifi balgi para pengunjulngnya, 

lalu café juga dapat digunakan untuk melakukan meeting, dan café juga dapat 

dipergunlakan sebagai tempat unltuk menyuslun rencana – rlencana maupun 

llaporan – laporanl pekerjaan. Karelna tidak jarang alktivitas pengulnjung lain 

dapat memberlikan inspirasil bagi seseorang.  

4. Aktivitasl belajar dil café  

Aktivitasl belajar dapatl dilakukan dimana sajal dan kapanl saja, tidak bergantungl 

di sekolahl atau kampusl pada jaml belajar ataul jam kuliah. Fasilitasl yang sering 

ditawarkanl pada café untuk menunjang belajar di café yaitu fasilitas wifi yang 

disediakan. Namun café juga dimanfaatkan sebagai tempat belajar bersama, 

maupun berdiskusi.  

5. Aktivitas hiburan di café  

Aktivitasl hiburan dil café yang dimaksudl pada hiburan ini adalahl aktivitas yangl 

menyenangkan dalaml bentuk permainanl maupun lpenampilan. Banyak café 
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yangl menyediakan infocus, menyediakan live music, maupun caturl atau 

dominol yang bisal digunakan oleh lpengunjung. Pada momenl – momen tertentul 

café yang menyediakanl fasilitas tersebut akanl dipenuhi lpengunjung.  

2.2.7 Pekerja 

2.2.7.1 Definisi Bekerja 

Bekerja didefinisikan kedalam konteks socio-cultural dan konteks ekonomi 

politik. Dalam konteks socio-cultural, secara prinsip, bekerja merupakan sebuah 

kewajiban yang kuat (kewajiban moral) pada tiap individu agar bisa berkontribusi 

terhadap kesejahteraan keluarga. dalam konteks ekonomi politik, bekerja lebih sebagai 

promosi karena merepresentasikan status dan penghasilan yang tinggi (Westwood, 

2008).  

Kerja/pekerjaan sebagai konsep yang dinamis dengan berbagai sinonim dan 

definisi (Wiltshire, 2016). Pekerjaan mengacu pada pentingnya suatu aktifitas, waktu 

dan tenaga yang dihabiskan, serta imbalan yang diperoleh. Pekerjaan merupakan satu 

rangkaian dengan keterampilan dan kompentensi tertentu yang harus selalu 

ditingkatkan dari waktu ke waktu. Pekerjaan adalah sebuah cara untuk memperoleh 

kedudukan daripada hanya mencari nafkah. Pekerjaan adalah kegiatan sosial di mana 

individu atau kelompok menempatkan Upaya selama waktu dan ruang tertentu, 

kadang-kadang dengan mengharapkan penghargaan moneter (atau dalam bentuk lain), 

atau tanpa mengharapkan imbalan, tetapi dengan rasa kewajiban kepada orang lain.  

2.2.7.2 Tujuan Bekerja  

 Orang yang bekerja memiliki tujuan, berikut alasannya: 
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1. Memenuhi kebutuhan hidup, manusia harus bekerja agar mendapatkan 

penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan primer sandang, 

pangan dan papan. 

2. Meningkatkan kesejahteraan, setelah kebutuhan primer terpenuhi, orang 

memikirkan bagaimana meningkatkan kesejahteraannya. Caranya dengan 

meraih pekerjaan yang lebih baik.  

3. Memberikan identitas pada diri, dengan kata lain pekerjaan menjadi bagian dari 

indentitas diri seseorang. 

4. Untuk menambah relasi, saat bekerja seseorang akan bertemu dan bekerja sama 

dengan orang lain. Orang yang terbiasa bekerja dengan orang lain akan 

mempunyai kemampuan sosial yang baik. 

5. Meningkatkan produktivitas, seseorang menjadi produktif pada saat bekerja, ia 

akan terdorong untuk menghasilkan karya yang baik. 

6. Belajar menyelesaikan masalah, seseorang akan menghadapi berbagai masalah 

untuk diselesaikan saat bekerja, seseorang akan belajar terbaik untuk 

menyelesaikan maalah terssebut. 

7. Dihormati orang lain, seseorang yang bekerja akan lebih dihargai orang lain 

dari pada tidak bekerja. 

8. Membangun karakter, saat bekerja karakter seseorang akan terbangun. 

Contohnya menghargai orang lain, menerima pendapat orang lain, mengatur 

pengeluaran dan pemasukan, serta menghargai waktu. 

9. Membawa kepuasaan diri, saat melihat apa yang bisa seseorang capai dalam 

pekerjaan, hal itu akan membuat orang tersebut puas dengan diri sendiri.  
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10. Mengurangi angka pengangguran, saat seseorang bekerja dapat berkontribusi 

menekan angka pengangguran di negara.  

2.2.7.3 Lingkungan Pekerja  

Manusial sebagai karyawanl akan mampul melakukan kegiatannya denganl baik 

untukl mencapai suatul hasil yangl optial apabila ditunjangl oleh suatul kondisi 

lingkunganl yang lbaik. Lingkungan kerjal yang lsehat, bersih, nyamanl dan 

menyenangkanl dapat meningkatkanl kinerja lkaryawan. Karyawan yangl bekerja dalaml 

kondisi lingkunganl kerja yangl baik akanl menciptakan produktivitasl yang ltinggi. Maka 

daril itu pihakl manajemen harusl mempeerhatikan kondisi lingkunganl kerja bagil 

karyawan,baikl lingkungan kerjal fisik maupunl lingkungan kerjal non lfisik, sehingga 

akanl mendapatkan hasill sesuai denganl tujuan yangl hendak dicapail oleh perusahaanl 

(Karina, r., Sunuharyo, s., dan Mukzam,d, 2013). 

Suatul kondisi lingkunganl dikatakan baikl atau sesuail apabila manusial dapat 

melaksanakanl kegiatannya secaral optimal, lsehat, aman danl nyaman Sedarmayanti, 

2009). Ketidaksesuaian lingkunganl kerja dapatl menuntut tenagal dan waktul yang lebihl 

banyak, sehinggal perusahaan tidakl akan memperolehl rancangan sisteml yang lefisien, 

oleh karenal itu lingkunganl kerja yangl baik haruslahl dilaksanakan denganl sebaik-

lbaiknya, karena jikal tidak dilaksanakanl dengan baikl maka akanl mengakibatkan 

turunnyal kinerja karyawanl yang akanl berpengaruh terhadapl tangkat produktivitas.  

1. Lingkungan kerja fisik  

Bahwal yang dimaksudl dengan lingkunganl fisik adalahl kondisi fisikl dalam 

perusahaanl disekitar tempatl kerja, sepertil sirkulasi ludara, warna ltembok, keamanan, 
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ruangl gerak danl lainnya (Sumartono dan Sugito, 2004). Lingkungan kerjal fisik yaitul 

semua aspekl fisik lkerja, psikologi kerjal dan peraturanl kerja yangl dapat mempengaruhil 

kepuasan kerjal dan pencapaianl produktivitas kerjal (Mangkunegara,2005). Dari 

beberapal pendapat yang sudah ada dapatl disimpulkan bahwal lingkungan kerjal fisik 

adalahl kondisi fisik yangl ada di sekitar yangl dapat mempengaruhil kinerja lkaryawan.  

2. Lingkunganl kerja nonl fisik  

Lingkungan kerja nonl fisik adalahl semua keadaanl yang terjadil yang berkaitanl 

dengan hubunganl kerja, baikl hubungan denganl atasan maupunl hubungan sesame 

rekanl kerja, ataupunl hubungan denganl bawahan (Sadarmayanti, 2001). Lingkunganl 

keerja non fisikl adalah komunikasi karyawanl hubungan denganl atasan danl lain 

sebagainyal (Sugito danl Sumartono, 2005l). Dari beberapa pendapat yang sudah ada 

dapat disimpulkanl bahwa lingkunganl kerja nonl fisik adalahl kondisi lainl dari 

lingkunganl fisik yangl berhubungan denganl hubungan karyawanl yang dapatl 

mempengaruhi kinerjal karyawan. 

2.2.7.4 Dimensi Tata Ruang  

1) Asas mengenai jarak terpendek  

Desain tata ruang yang baik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian 

pekerjaan dengan menempuh jarak sependek mungkin.  

2) Asas mengenai rangkaian kerja  

Tata ruang yang baik yaitu penempatan pegawai dan alat operasionalnya 

sejalan dengan rangkaian penyelesaian pekerjaan.  

3) Asas mengenai penggunaan segenap ruang  



43 
 

Desain sebuah ruang yang baik yaitu dengan mempergunakan seluruh ruang 

yang ada dengan maksimal dan sesuai dengan kebutuhan kegiatan operasional.  

4) Asas mengenai perubahan susunan tempat kerja  

Suatu desain tata ruang yang baik adalah yang dapat diubah susunannya dengan 

baik menghabiskan biaya yang besar (Daulay, 2019). 

2.2.7.5 Tujuan dan Manfaat Perancangan Tata Letak 

 Tatal letak yangl baik dalaml suatu perusahaan adalahl dasar untukl membuat 

kerjal menjadi lebihl efektif danl efisien. Secaral umum tujuanl dan manfaatl dari adanyal 

perancangan tatal letak fasilitasl adalah sebagail berikut: 

● Mengurangil investasi peralatanl  

Perancanganl tata letakl akan memberil manfaat untukl menurunkan investasil 

dalam lperalatan. Penyusunan mesinl-mesin danl fasilitas perusahaan danl 

departemen yangl tepat, sertal pemilihan metodel yang lcermat, sedikit banyakl 

akan dapatl membantu menurunkanl jumlah peralatanl yang ldiperlukan. Sebagai 

contohl adalah bilal dua ataul lebih komponenl berbeda, dalaml proses 

pembuatannyal memerlukan mesinl yang lsama, maka sebaiknyal proses 

pembuatanl tersebut dapatl dilewatkan padal mesin yangl sama.  

● Penggunaanl ruang lebihl efektif  

Manfaatl lain daril perancangan tata letakl adalah penggunaanl ruang yangl lebih 

lefektif. Penggunaan ruangl akan efektifl jika mesinl-mesin ataul fasilitas 

perusahaan lainnyal disusun ataul diatur sedemikianl rupa sehinggal jarak antarl 

mesin-mesinl atau fasilitasl perusahaan tersebut dapatl seminimal mungkinl tanpa 
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mengurangil keleluasaan gerakl para lpekerja. Dengan jarakl minimal makan 

akanl menghemat areal yang ldigunakan. Penghematan areal berarti jugal 

penghematan lbiaya, karena setiapl metere persegi luasl lantai akanl memberi 

bebanl biaya (Ryu & Jang 2007). 

2.2.8 Indikator Mood 

Dalaml Sari (2017l), terdapat 2l dimensi moodl (suasana hatil) yang jugal 

digunakan sebagail indikator lyaitu: 

1. Mood positif  

Mood positif merepresentasikan sejauh mana seseorang merasa antusias, aktif serta 

selalu siap menghadapi kehidupan. Afek positif yang tinggi adalah keadaan dimana 

seseorang merasakan energy yang tinggi, konsentrasi penuh, dan keterlibatan yang 

menyenangkan. Sedangkan afek positif yang rendah dikarakteristikan oleh 

kesedihan dan kelelahan. Dalam dunia kerja, afek positif merujuk bagaimana 

individu merasakan pengalaman-pengalaman yang positif selama bekerja, seperti 

merasa bangga, gembira atau bahagia. 

2. Mood negatif  

Mood negatif merupakan dimensi umum dari keadaan sulit serta pengalaman 

yang tidak menyengkan terkait keterlibatan dalam hubungan sosial, diantaranya rasa 

marah, perasaan bersalah atau gelisah. Dalam dunia kerja, afek negatif berkenaan 

dengan bagaimana individu menampilkan emosi dari pengalaman yang tidak 

menyenangkan selama bekerja, seperti kecewa, cemas atau tertekan. 
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2.2.9 Kepribadian Manusia  

2.2.9.1 Definisi Kepribadian 

 Kepribadianl atau personalityl berasal daril kata lpersona. Kata tersebutl merujuk 

padal kedok ataul topeng, yaitul sebuah penutupl muka yangl kerap digunakanl oleh 

pemainl drama lpanggung. Namun bagi bangsal Roma, “persona” memilikil arti tentangl 

bagaimana seseorangl tampak dil hadapan orangl lain.  

Secaral umum, kepribadianl seseorang merujukl pada bagaiamana merekal tampil 

danl memberikan kesanl bagi orangl lain. Jadil dapat disimpulkanl bahwa definisil 

kepribadian secaral umum bersifatl lemah. lSebab, dengan hanya menilail perilaku 

seseorangl bisa diamatil saja danl tidak menganggapl bahwa mungkinl ciri-ciril tersebut 

akanl berubah seiringl berjalannya lwaktu.  

Menurut Agus Sujanto (2004l), mengungklapkan bahwa keplribadian sesleorang 

merupakan suatlu totalitas psikoflisik yang cuklup kompleks dlari tiap indilvidlu. 

Sehinlgga akan tamplak dalam tingklah laku melreka yalngl unik.  

Keprilbadian menurut Klartini Kartono dan lDali Gulo dallam Sjarkalwim, mengatalkan 

bahwa keplribadian mereupakan tinglkah laku dan sifatl khas seseorangl yang bilsa 

membledakannya dengan lindividu lain. Slelain litu, menyatakan bahlwa personality 

adallah sebuah intelgrasi dari klarakteristik yang lterstruktur, minalt, pola tinglkah llaku, 

kelmampuan dan juga lpotensi yangl dimiliki oleh lseseorang. Alrtinya, keplribadian 

adalah semlua hal dari ldiri seseorlang yang dikeltahui oleh orang lain. 
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2.2.9.2 Kepribadian Menurut Psikologi 

Menurut teori dalri George Kellly, kepribadian seseoralng sebagai caral yang 

unilk dari setiap indlividu dalaml mengartikan pengalalman yang adal di hlidupnya. 

lMenurut Gordon Alllport bahwa klepribadian sebaglai sesuatu yang alda di dallam diri 

setiap inldividu yang nantinyla akan membimlbing dan juga melmberi arahaln lpada 

semua tingklah laku lseseorang. Istilahl khas yang ldigunakan Allport lberarti bahlwa 

semua oralng ada dli dunia lini mempunylai kepribadian mereka lsendiri. lTidak aklan ada 

oralng lyang mempunyai kepribadian yang slama. Sedalngkan menurut Sigmundl Freud 

melnganggap kepribadian selbagai sebuah strluktur yang lterdiri dari tliga macaml sistem 

yaitul Id, Eglo dan Superlego. Ia jugla mengungkalpkan tentang deflinisi tilngkah laku 

lyaitu sebuah haslil dari konflik ldan juga rekonsilliasi dari ketiga slistem keprilbadian 

ltersebut (Adinda, 2020).  

2.2.10 Event  

Event adalah suatu agenda, sebuah kegiatan yang menunjukkan, menampilkan 

dan merayakan yang memperingati hal – hal penting diselenggarakan pada waktu 

tertentu bertujuan mengkomunikasikan pesan kepada pengunjung. Event juga 

merupakan sebuah kegiatan yang dapat dilakukan setiap hari, bulan atau tahunan oleh 

sebuah organisasi dengan mendatangkan orang – orang ke suatu tempat agar orang 

yang datang mendapatkan sebuah informasi atau pengalaman penting serta tujuan lain 

yang diselenggarakan oleh penyelenggara. 

Beberapa jenis event antara lain: 
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- Leisure event, salah satu kategori event yang berkembang banyak di kegiatan 

keolahragaan yang di dalamnya terdapat unsur berbagai pertadingan dan 

mendatangkan banyak pengunjung.  

- Personal event, yang kegiatannya melibatkan anggota keluarga atau teman 

dimana event ini dapat dikatakan kegiatan yang lebih sederhana. Contohnya 

penyelenggaran pesta pernikahan dll. 

- Cultural event, kegiatan yang sangat identik dengan budaya atau memiliki nilai 

sosial yang tinggi dalam tatanan Masyarakat. Perkembangan dan kemajuan 

teknologi yang kini kian pesat untuk mendorong pula penyelenggaraan cultural 

event terkemas lebih menarik dan mampu menyesuaikan dengan situasi serta 

kondisi pada era modern sehingga menjadi susunan yang padu padan dan 

berkesan. 

- Organizational event, event yang diselenggarakan pada organizational event 

merupakan kegiatan yang menyesuaikan dengan tujuan organisasi. Contohnya 

konferensi pada sebuah partai politik, pameran/expo yang diselenggarakan oleh 

suatu organisasi/Perusahaan dengan kepentingan organisasi/perusahan 

tersebut. 

2.2.11 Definisi Konsep Japandi  

Japandi merupakan salah satu gaya desain perdana yang ada di dunia industri 

dan desain interior saat ini. Biasanya dijelaskan melalui beberapa variasi frasa dengan 

“Kombinasi fungsionalitas Skandinavia dan minimalis Jepang”, gaya desain yang 

sederhana yang umunya dikenal sebagai Jepang dan Skandinavia. Desain Japandi 

ditandai dengan kesederhanaan, minimalis, keselaraasan bentuk dengan fungsi, dan 
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penurunan keindahan dari utilitas. Prinsip-prinsip esensial diungkapkan dalam Japandi 

melalui unsur-unsur dalam tema dan bentuk seperti alam, kenyamanan dan ketenangan 

dan kehangatan. Di sinilah pengaruh desain Jepang (mengusung konsep wabi-sabi) dan 

Skandinavia paling terasa dan memberikan dasar yang kokoh dari mana elemen lain 

dari kedua gaya desain dapat diintegrasikan untuk menonjolkan inti. 

Meskipun Japandi adalah perpaduan gaya dari dua bagian dunia yang sangat 

berbeda, tidak sulit untuk dapat memahami mengapa gaya Jepang dan Skandinavia 

bersatu dengan sempurna untuk menemukan keindahan bersama untuk menciptakan 

Japandi. “Japandi bersih dan minimalis, tetapi pada saat yang sama hangat, nyaman, 

dan sangat indah.” Gaya Jepang dan Skandinavia terkenal dalam menciptakan ruang 

yang fungsional dalam desain yang sederhana dan tenang (Desianage, Andereas, 2021). 

2.2.11.1 Element dan Karakteristik Gaya Japandi 

Beberapa ciri khas dari Interior Japandi: 

1. Mengandalkan warna putih  

Warna putih identik dengan desain interior Japandi, ini memberikan kesan yang 

minimalis, penggunaan warna putih dapat memberikan ruangan yang tidak 

sempit namun terkesan lebih luas. Pemilihan warna putih juga terinspirasi dari 

gaya Skandinavia, lalu untuk Jepang justru identik dengan warna – warna kayu 

serta warna monkrom lainnya (hitam dan abu – abu).  

2. Memakai aksen warna pastel  

Banyak yang beranggapan bahwa desain interior Japandi identik dengan warna 

pastel, namun sebenernya penggunaan warna pastel ini melalui pemilihan 
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furniture dan perabotan lainnya. Dengan sedikit sentuhan warna pastel pada 

interior rumah akan membuat rumah terkesan lebih menarik dan ceria. 

3. Menghadirkan kombinasi warna putih dan gelap  

Konsep desain interior pada Japandi biasanya memadukan warna kayu putih 

ala Skandinavia dengan kayu gelap ala Jepang. Dengan kombinasi ini membuat 

menarik, membuat nuansa interior terkesan lebih hangat dan tidak monoton.  

4. Menggunakan pola motif geometris  

Aksen geometris selalu dapat diandalkan dalam gaya desain minimalis, 

termasuk pada desain interior Japandi. Namun pola geometris tersebut tidak 

terkesan berlebihan dan masih serasi dengan konsep interior secara 

keseluruhan.  

5. Menempatkan tanaman dalam ruangan  

Gaya interior Japandi juga identik dengan tanaman dalam ruangan. Elemen 

tanaman ini identik dengan desain interior zen yang bernuansa natural. 

Tanaman yang biasa digunakan misalnya sirih gading, lidah mertua, peace lily, 

dan aneka tanaman interior lainnya. 

6. Minimalkan jumlah barang  

Desain Japandi menunjukkan perpaduan antara gaya hidup wabi – sabi ala 

Jepang dan gaya hidup lagom ala Skandinavia. Kedua gaya hidup tersebut 

punya prinsip yang sama, yaitu keteraturan dan konsep yang minimalis. 

Implementasi konsep minimalis dapat tercemin dari jumlah barang yang tidak 
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terlalu banyak dirumah. Dengan kebiasaan untuk menyortir barang secara 

teratur dapat membuat suasan yang rapi, bersih dan nyaman.  

2.2.11.2 4 Gaya Japandi  

Tidak hanya menawarkan karakter space-saving dan multifungsi, desain 

Japandi juga bisa dikombinasikan dengan gaya interior lainnya, yaitu 

(dekoruma,2021): 

a) Japandi Natural  

Japandi natural melnonjolkan look alalmi di dallam hunlian dengan penggunaanl 

lperabotan yang terbuat dari kayu dengan warna mudal hingga meldium. 

Contohnya kaylu oak, tleak, serta lighlt walnut dapat dliaplikasikan palda set klursi 

makan, daplur ataupun partlisi rualngan. Biasalnya, material nlatural terseblut 

didukunlg dengan pengglunaan warna-wlarna muda dan lnetral pada kailn dlan 

dinlding, sepelrti warna belige, krem, hinggal abu-abul mluda. Desalin Japandi 

naturlal juga kerap ldiperkaya denganl penempatan potl tanamanl indoor yang 

menambahkan kesaln asri daln alami. 

b) Japandi Modern 

Dominasi pada warnla yang sering digunalkan pada dindingl ataupun perlabotan 

biasalnya cenderlung gelap, seperti hitalm, abul-abu ltua, maupuln biru tula. 

Japandi mlodern juga dapat ditanldai dengan motilf marmer ldan aksen warnla 

emas ylang diletakkanl secara stlrategis, tetapi tampilalnnya tidak blerlebihan. 

Terdapat juga alksen kayul berwarna mediulm hingga gelap yalng menjadi satu 

kesatuan. 
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c) Japandi klasik 

Gaya japandi klasikl idelntik pada alksen yang llebih dinalmis, seperti memiliki 

lekulkan, proflile pada dinlding, penggunlaan bentuk daln motif dlekoratif, sertal 

penggunaan lwarna pastel lyang memberikaln kesan lelmbut, tapi tetalp terlihat 

melnawan. Penggulnaan warna netrlal jugal sering diaplikasikanl padal perabotan, 

contohnya penggunaanl warna plutih yang berpadu ldengan kayu berwarlnal light 

hingga medium.  

d) Japandi Industrial  

konsep ruang dlengan kesan lmaskulin, blerani, tegals, namun teltap simpel. 

Memiliki karakteristik ylang berkaitan lerat dengan ldesain inlterior indlustrial 

melalui lpenggunaan matelrial raw, besi berwarna hlitam yangl tebal, kayu, 

hinglga batal ekspos. Ada pula pelnggunaan furniture mlultifungsi denglan 

materiall kayu berwarna lmedium-darkl yang bentuklnya lebih complact agarl 

tetap spacel-savingl (Dekoruma, 2021). 

2.2.11.3 Pengaruh Gaya Japandi untuk Psikologi  

 Sinar matahari, keterbukaan, warna, dekorasi, tanaman, perabotan, tekstil – 

setiap elemen dapat berdampak pada mood yang ditimbulkan oleh ruangan yang 

sedang dikunjungi. Berikut dasar – dasar inti Japandi pada psikologi seseorang (Rumah 

pasokan Japandi, 2023): 

- Minimalisme dan Kesederhanaan 

Minimalis dan Kesederhanaan merupakan ciri khas yang mendasar untuk 

desain interior Japandi, ruang yang berantakan adalah ruangan yang kacau. 
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Kekacauan ini dapat meningkatkan rasa stress, mempengaruhi tingkat 

kecemasan, mempengaruhi tidur, dan kemampuan untuk berfokus. Perabotan 

dan dekorasi dari Japandi sendiri fokus pada fungsi dan kenyamanan. Jika 

perabotan dan dekorasi dibuat secara rapih dan tidak berantakan akan 

mengurangi rasa stres, kecemasan, depresi lalu dapat meningkatkan fokus dan 

kreativitas.  

- Warna Netral  

Palet pada warna Japandi mencakup lapisan netral: krem, kelabu tua, putih, abu 

– abu, coklat, hitam, kehijauan dari alam dan cahaya alami. Sehubungan dengan 

kesehatan mental atau psikologi seseorang warna krem dan abu – abu dapat 

meredakan kecemasan dan menimbulkan perasaan tenang. Nuansa netral yang 

berbeda menciptakan interior Japandi yang tenang dan tenteram. Warna – 

warna netral meningkatkan perasaan yang tenang, dan meningkatkan rasa 

kepuasan. 

- Rangkulan Alam  

Japandi sebagian didasarkan pada konsep Jepang tentang wabi – sabi. Wabi – 

sabi merayakan ketidaksempurnaan dan keindahan alam, merangkul keausan 

dan kesederhanaan alami. Rangkul alam dengan bahan yang lebih tahan lama, 

termasuk tanaman dalam ruangan, dan ruang alami. Manfaat kesehatan mental 

nya adalah mengurangi pemikiran perfeksionis yang berlebihan, memberikan 

rasa ketenangan yang lebih. 
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2.2.12 Definisi Wabi-Sabi  

Gaya desain Japandi mengusung konsep Wabi-Sabi, menghargai keindahan 

dalam ketidaksempurnaan. Hal ini bukan berarti ruangan yang berantakan yang tak 

perlu dirapihkan, namun lebih cara menikmati hidup yang lebih terorganisasi 

(Dekoruma, 2019). Kata “wabi” dalam bahasa Jepang memiliki arti kesederhaan yang 

menjunjung tinggi sebuah prinsip bahwa semakin sederhana, maka hidup juga akan 

semakin nyaman. Sementara kata “sabi” dapat diartikan sebagai mencintai 

ketidaksempurnaan yang ada pada kehidupan. Secara garis besar, wabi-sabi dapat 

diartikan sebagai pandangan hidup yang mengutamakan kesederhaan dan tidak 

berlebihan, serta menerima ketidaksempurnaan yang ada di dalam kehidupan 

(Shabrina, 2019). 

Penerapan pada ruangan yang digunakan adalah penggunaan furniture yang 

minimalis untuk menciptakan suasana ruang yang nyaman. Furniture yang digunakan 

biasanya terbuat dari alam, namun tetap tahan lama dan hanya dipilih yang berkualitas 

tinggi, contohnya penggunaan rotan, kayu jati, sulaman rumput dan sebagainya. 

Penggunaan furniture yang berlebihan atau melakukan terlalu banyak pengeluaran 

untuk membeli barang berulang kali sangat dihindari (Shabrina, 2019). 

2.2.12.1 Karakteristik Wabi-Sabi  

Filosofi dari wabi-sabi membuat seseorang membentuk hubungan yang 

mendalam dengan bumi dan menikmati kenikmatan hidup yang sederhana (Dwiwanto, 

2022).  

1. Wabi-sabi menggunakan material alami  
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2. Wabi-sabi tetap membuat sesuatuu menjdi lebih sederhana 

3. Menekankan pada tata ruang dengan barang yang fungsional 

4. Wabi-sabi menunjukkan ketidaksempurnaan 

 

 

Gambar 1 Referensi wabi sabi 

Sumber: pinterest 

2.2.13 Definisi Scandinavia  

Scandinavia merupakan konsep dalam desain suatu interior, merupakan 

semenanjung yang berada di eropa utara, mempunyai populasi rencah dan ditutupi 

dengan hutan cemara. Scandinavia sebenernya adalah nama pegunungan tertua di 

dunia. Gaya Scandinavia ini di ambil dari iklim yang dingin karena berada 

dipegunungan, unsur alam sebagai bagian unsur utama yang membuat perwujudan dari 

konsep Scandinavia tersebut.  

Scandinavia adalah sinonim dari kesederhanaan dan keanggunan. Gaya ini 

sangat dipengaruhi oleh gerakan modernis dan ditandai dengan fungsi dan produksi 



55 
 

massal yang terjangkau tanpa mengorbankan kualitas atau menghilangkan Rahmat dan 

keindahannya (Yana, 2017). Prinsip dasar pada Scandinavian yaitu dengan 

memprioritaskan fungsionalitas. Lalu memiliki tampilan yalng bersih yang telrinspirasi 

dari plerpaduan warnal putihl dan unsur kayu. lGaya ilni juga berkalitan kuat denglan iklim 

dan suasana lanskap (Palntai, hutan, lpegunungan). Terciptanyal suasana yanlg dingin, 

nlyaman, seljuk dan interiolr yang terangl adalah hall penting dalam gaya Scandilnavia. 

Memberlikan suasanla elegan dan tenltunya memiliki fungsiolnal yang mamlpu 

menjangkau selurulh kallangan karena memiliki desain yangl fungsional.  

2.2.13.1 Karakteristik Konsep Scandinavia  

Memiliki unsur kenyamanan, menyatu dengan alam dan sejuk. Gaya 

Scandinavia mencerminkan symbol keharmonisan terhadap alam karena di dalam 

arsitektur Scandinavia mengandung banyak detail unsur alamnya. Berikut ciri khas dari 

gaya scandinavian: 

a. Memiliki karakter warna netral yang dominan 

b. Jendela dan bukaan yang relatif besar dan pencahayaan alami  

c. Kehadiran elemen kain yang minim warna mencolok dan sederhana 

d. Scandinavian identik dengan material kayu yang hangat  

e. Sederhana dan penekanan pada fungsi yang lebih  

f. Interior yang minim detail  

g. Memakai interior yang natural seperti tanaman indoor dan juga dekorasi yang 

terbuat dari kayu.  
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Gambar 2 Referensi skandinavia 

Sumber: Pinterest 

 

  


